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ABSTRAK 

 

SYAMSUL ARIFIN (2013) : “UPAYA MENINGKATKAN  HASIL BELAJAR 

SISWA PADA MATA PELAJARAN IPA KELAS V MELALUI METODE 

PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL (CONTEXTUAL TEACHING AND 

LEARNING) DI MI MUHAMMADIYAH TEGALURUNG KECAMATAN 

BALONGAN KABUPATEN INDRAMAYU” 

 

 Lokasi penelitian ini dilakukan di kelas V MI Muhammadiyah Tegalurung 

Kecamatan Balongan Kabupaten Indramayu. Metode yang digunakan, yakni 

metode Pembelajaran Kontekstual. 

 

 Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart, 

yang meliputi empat tahapan penelitian dalam setiap siklusnya perencanaan 

(planning), tindakan (acting), pengamatan (observing) dan refleksi (reflecting). 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, studi literature, dan 

studi dokumentasi, serta melalui tindakan nyata sehingga penelitian ini diharapkan 

dapat bermanfaat bagi semua pihak. 

 

 Tujuan yang diharapkan dapat dicapai melalui penelitian yang dapat 

dilaksanakan adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan metode Kontekstual  

dapat meningkatkan kemampuan pemahaman dan hasil belajar pada mata 

pelajaran IPA, pada siswa kelas V MI Muhammadiyah Tegalurung Kecamatan 

Balongan Kabupaten Indramayu. Rumusan masalah yang hendak dijawab melalui 

penelitian ini adalah : 

 

 Hasil penelitian ini membuktikan bahwa melalui penerapan metode 

Kontekstual terjadi peningkatan pemahaman dan hasil belajar siswa. Hal ini 

terlihat dari peningkatan nilai pada siklus I, II dan test formatif.  

 

 Kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian adalah penerapan metode 

pembelajaran kontekstual dapat memberi peningkatan pemahaman dan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini, masih terdapat sistem pembelajaran yang bersifat teoritis. 

Sebagian besar siswa belum dapat menangkap makna dari apa yang mereka 

peroleh dari pembelajaran untuk dapat diterapkan dalam kehidupan sehari hari. 

Hal ini sesuai dengan kenyataan bahwa “pada umumnya siswa tidak dapat 

menghubungkan apa yang telah mereka pelajari dengan cara pemanfaatan 

pengetahuan tersebut di kemudian hari“.  

Pembelajaran juga masih didominasi oleh pandangan bahwa 

pengetahuan sebagai fakta untuk dihafal. Pembelajaran tidak hanya difokuskan 

pada pemberian pembekalan kemampuan pengetahuan yang bersifat teoritis saja, 

akan tetapi bagaimana agar pengalaman belajar yang dimiliki siswa itu senantiasa 

terkait dengan permasalahan-permasalahan aktual yang terjadi dilingkungannya. 

Dengan demikian inti dari Pembelajaran Kontekstual (CTL) adalah keterkaitan 

setiap materi atau topik pembelajaran dengan kehidupan nyata. Untuk 

mengaitkannya bisa dilakukan berbagai cara, selain karena memang materi yang 

dipelajari secara langsung terkait dengan kondisi faktual, juga bisa disiasati 

dengan pemberian ilustrasi atau contoh, sumber belajar, media dan lain 

sebagainya, yang memang baik secara langsung maupun tidak diupayakan terkait 

atau ada hubungan dengan pengalaman hidup nyata. Dengan demikian 

pembelajaran selain lebih menarik, juga akan dirasakan sangat dibutuhkan oleh 

setiap siswa karena apa  yang dipelajari dirasakan langsung manfaatnya. Ketika 
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memberikan pengalaman belajar yang diorientasikan pada pengalaman dan 

kemampuan aplikatif yang lebih bersifat praktis, tidak diartikan pemberian 

pengalaman teoritik konseptual tidak penting. Sebab dikuasainya pengetahuan 

teoritik secara baik oleh para siswa akan memfasilitasi terhadap kemampuan 

aplikatif lebih baik pula. Demikian juga halnya bagi guru, kemampuan 

melaksanakan proses pembelajaran melalui CTL yang baik didasarkan pada 

penguasaan konsep apa, mengapa dan bagaimana CTL itu. Melalui pemahaman 

konsep yang benar dan mendalam terhadap CTL itu sendiri, akan membekali 

kemampuan para guru menerapkannya secara lebih luas, tegas dan penuh 

keyakinan, karena memang telah didasari oleh kemampuan konsep teori yang 

kuat. (Masitoh dan  Dewi, 2009: 279) 

Rendahnya hasil belajar IPA dipengaruhi oleh beberapa faktor siswa, 

guru, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat ,dan lingkungan keluarga. Salah 

satu masalah yang dihadapi oleh guru IPA dalam kegiatan proses belajar mengajar 

adalah kurangnya minat dan motivasi siswa untuk memahami IPA secara 

mendalam. Siswa sering merasa terpaksa untuk mengikuti pelajaran, apalagi jika 

guru tersebut masih terbiasa menjadikan siswa sebagai pendengar yang baik tanpa 

melibatkan siswa untuk berfikir dan bekerja secara aktif. 

Rendahnya hasil belajar siswa pada  pokok bahasan Menerapkan sifat-

sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu karya/model yang pada 

pembelajaran awal hanya mencapai rata-rata 55 sedangkan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang ditetapkan adalah 70. Hal ini diakibatkan oleh kurangnya 

keterlibatan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran, dimana siswa 

hanya sebagai pendengar dan pencatat dari apa yang disampaikan guru, dan 
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didiktekan oleh guru di kelas sehingga siswa hanya menghafalkan konsep dan 

fakta tanpa mengetahui apa dan bagaimana dan untuk apa konsep dan fakta itu 

dipelajari serta guru kurang memberi kesempatan kepada siswa untuk 

mengkonstruksi pengetahuan yang dimilikinya dengan menghubungkannya 

dengan fenomena-fenomena yang ada di lingkungan sekitarnya. 

Permasalahan di atas terungkap melalui pra penelitian, berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara yang dilakukan terhadap teman-teman guru dan 

siswa kelas V MI Muhammadiyah Tegalurung Kecamatan Balongan Kabupaten 

Indramayu terlihat bahwa proses pembelajaran IPA di Madrasah ibtidaiyah masih 

mempunyai kelemahan dimana masih banyak guru memberikan penekanan terlalu 

besar pada faktor ingatan dan masih sangat kurang praktikum di samping itu 

kegiatan menjadi terbatas karena fokus penyajian yang tidak lebih dari 

mendengarkan menyalin apa yang dijelaskan oleh guru, tanpa memberi 

kesempatan kepada siswa untuk bekerja secara aktif dan mengkonstruksi 

pengetahuan mereka pada menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan 

membuat suatu karya/model sehingga mengakibatkan rendahnya hasil belajar 

siswa. Hal ini disebabkan karena guru hanya menggunakan metode ceramah 

dalam proses pembelajaran meskipun terkadang guru memberi penugasan kepada 

siswa tersebut namun hanya sebatas pengisian LKS berdasarkan informasi yang 

diperoleh dari buku tes tanpa melibatkan siswa secara langsung dengan kenyataan 

atau dengan memanfaatkan lingkungannya. Di samping itu guru dalam 

memberikan pertanyaan-pertanyaan hanya sebatas pertanyaan ingatan dan 

pengetahuan saja tidak mengarah kepada pertanyaan-pertanyaan yang mengacu 

pada pengembangan berfikir anak dengan menghubungkan antara materi 
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menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu karya/model yang 

diajarkan dengan fenomena-fenomena yang ada di lingkungan sekitar siswa.  

Sedangkan hasil observasi dan interviu terhadap siswa kelas V MI 

Muhammadiyah Tegalurung Kecamatan Balongan Kabupaten Indramayu terlihat 

bahwa siswa kurang menguasai konsep IPA khususnya pada pokok bahasan 

menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu karya/model. 

Siswa kurang melakukan percobaan dalam proses pembelajaran apalagi jika guru 

tersebut masih terbiasa menjadikan siswa sebagai pendengar yang baik tanpa 

melibatkan siswa untuk berfikir dan bekerja secara aktif. Berdasarkan fenomena 

yang ada di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan tindakan perbaikan 

dengan menerapkan metode pembelajaran yang akan dicobakan yang diperkirakan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya dalam memahami konsep 

menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu karya/model 

dengan menggunakan pendekatan kontekstual (CTL). 

Salah satu usaha yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi hal 

tersebut dalam upaya meningkatkan hasil belajar pokok bahasan gaya menerapkan 

sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu karya/model adalah dengan 

merubah atau memperbaiki model pembelajaran. Model yang dipilih dapat 

melibatkan siswa secara aktif dan mengaitkan pelajaran menerapkan sifat-sifat 

cahaya melalui kegiatan membuat suatu karya/model dengan dunia nyata dan 

lingkungan sekitar siswa. 

Salah satu komponen yang bisa menjadi fokus perhatian kita adalah 

guru sebagai unsur  utama dalam proses pembelajaran, dapat mengaitkan skema 
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pemahaman yang telah dimiliki oleh siswa, dan siswa diberi kesempatan untuk 

menemukan sendiri pelajaran yang akan dipelajari. 

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dapat dilihat dari 3 aspek 

yaitu secara kuantitatif, institusional, dan kualitatif. (Rana Wilians,  2007: 5) 

dimana aspek kuantitatif menekankan pada pengisian dan pengembangan 

kemampuan kognitif dengan fakta-fakta yang berarti, aspek institusional atau 

perkembangan menekankan pada ukuran seberapa baik perolehan belajar siswa 

yang dinyatakan dalam angka-angka, sedangkan aspek kualitatif menekankan 

pada beberapa baik pemahaman dan penaksiran siswa terhadap lingkungan 

sekitarnya sehingga dapat memecahkan masalah yang dihadapinya dalam 

kehidupan sehari-hari. Pemahaman tersebut merupakan harapan oleh semua pihak 

namun harapan tersebut belum sesuai dengan kenyataan dimana rendahnya hasil 

belajar siswa pada pokok bahasan menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan 

membuat suatu karya/model yang diakibatkan oleh kurangnya keterlibatan siswa 

secara langsung. 

Pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching and learning 

(CTL) adalah merupakan pembelajaran yang membantu guru mengaitkan antara 

materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata dan dapat mendorong peserta 

didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki  dengan  penerapan 

dalam kehidupan mereka. 

Sejalan dengan itu Pembelajaran Kontekstual (CTL) (Muslich, 2007: 

41) menyatakan bahwa pendekatan CTL adalah konsep belajar yang dapat 

membantu guru mengaitkan antara materi pelajaran dengan situasi dunia nyata 

dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuaan yang dimiliki 
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dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Siswa memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan dari konteks yang terbatas sedikit demi sedikit dan 

proses mengkonstruksi sendiri, sebagai bekal untuk memecahkan masalah dalam 

kehidupanya. 

          Pembelajaran CTL memungkinkan peserta didik berfikir kreatif 

menghubungkan antara hal-hal yang berbeda yang telah ada, kemudian 

membandingkan dengan fenomena-fenomena yang ada di lingkungannya 

sehingga memunculkan ide atau pandangan yang baru. Sejalan dengan itu (Elaine, 

2006: 216) mengemukakan bahwa CTL melatih anak berfikir kreatif 

menghubungkan sesuatu yang tampak tidak berhubungan sehingga menemukan 

pola baru dalam berfikir. 

Pada penjelasan di atas nampak bahwa pembelajaran CTL 

memungkinkan siswa menghubungkan antara hal-hal yang telah dipahaminya 

dengan fenomena-fenomena yang ada di lingkunganya sehingga menguatkan 

pemahamannya terhadap suatu permasalahan atau dapat memperoleh pemahaman 

yang baru dalam suatu permasalahan. Dalam hal ini dapat meningkatkan hasil 

belajar.  

Apakah Melalui Metode Pembelajaran Kontekstual (Contextual 

Teaching and Learning) hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V di MI 

Muhammadiyah Kecamatan Balongan Kabupaten Indramayu dapat meningkat? 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang diatas, kalau kita melihat fakta yang ada, 

banyak guru yang melaksanakan kegiatan belajar mengajar khususnya mata 
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pelajaran IPA kelas V masih sebatas teori sehingga pemahaman yang siswa dapat 

hanya bersifat sementara dan hasil belajarnyapun kurang maksimal. Maka dalam 

hal ini akan dibahas tiga permasalahan sebagai berikut : 

1. Penerapan metode pembelajaran kontekstual (CTL) pada pembelajaran IPA 

dikelas V dengan materi menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan 

membuat suatu karya/model. 

2. Pengaruh metode pembelajaran CTL pada Keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

3. Pengaruh metode pembelajaran CTL pada Hasil belajar siswa. 

 

C.  Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini, penulis membatasi antara lain : memicu 

semangat belajar siswa untuk aktif dalam kegiatan belajar mengajar dan hasil 

belajar siswa dapat mencapai nilai KKM ( Kriteria Ketuntasan Minimal ) yaitu 70. 

Pada penelitian yang akan diajukan kali ini adalah dengan mencoba  

menerapkan metode Pembelajaran Kontekstual ( Contextual Teaching and 

Learning ) dengan maksud agar pemahaman siswa terhadap mata pelajaran IPA 

khususnya kelas V lebih mendalam karena mengaitkan langsung teori dengan 

fakta.  

Berdasarkan realita diatas maka penulis merasa tertarik untuk 

mengajukan judul skripsi “ Upaya Meningkatkan  Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPA Kelas V  Melalui Metode Pembelajaran Kontekstual (Contextual 

Teaching and Learning) Di MI Muhammadiyah Tegalurung Kecamatan Balongan 

Kabupaten Indramayu “. 
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikkasi masalah yang telah 

diuraikan, maka dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan metode Pembelajaran Kontekstual (Contextual 

Teaching and Learning)?  

2. Bagaimana keaktifan siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar? 

3. Bagaimana hasil belajar siswa yang berkaitan dengan nilai harian? 

 

E. Hipotesis Tindakan 

Dari perumusan masalah dan cara memecahkan masalah, dapat 

peneliti rumuskan hipotesis tindakan,  sebagai berikut : 

1. Dengan diterapkannya pembelajaran dengan metode Pembelajaran 

Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) dapat meningkatkan  siswa 

lebih aktif dalam proses belajar mengajar. 

2. Dengan diterapkannya pembelajaran dengan metode Pembelajaran 

Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V meningkat yaitu mencapai 

nilai KKM yaitu 70. 

 

F. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain: 

1. Untuk memperoleh data tentang metode Pembelajaran Kontekstual 

(Contextual Teaching and Learning)? 
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2. Untuk memperoleh data tentang keaktifan siswa dalam proses kegiatan 

belajar mengajar? 

3. Untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa? 

 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak 

yang terkait utamanya bagi pihak-pihak berikut ini : 

1) Bagi Guru 

Sebagai sarana untuk mengambil inisiatif dalam rangka 

penyempurnaan program proses belajar mengajar sehingga antara guru sebagai 

pendidik di sekolah dan siswa sebagai pihak yang perlu dididik bisa saling 

melengkapi dan bekerja sama dengan baik, sehingga prestasi belajar siswa akan 

selalu meningkat. 

2) Bagi Siswa 

Menemukan pemecahan masalah dari hambatan-hambatan belajar 

yang selama ini dirasakan oleh peserta didik. 

3) Bagi Peneliti 

Sebagai bahan latihan dalam penulisan karya ilmiah, sekaligus sebagai 

tambahan informasi mengenai Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching 

and Learning) yang ada di lembaga madrasah khususnya di Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammadiyah  Desa Tegalurung Kecamatan Balongan Kabupaten Indramayu. 
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H. Kerangka Berpikir 

Kondisi awal proses kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran 

IPA kelas V dengan metode ceramah dan diskusi siswa kurang antusias dan hasil 

belajar siswa MI Muhammadiyah Tegalurung Kecamatan Balongan Kabupaten 

Indramayu Kelas V semester II tahun 2012/2013 masih rendah hanya mencapai 

55 sedangkan KKM adalah 70. Kondisi ini antara lain disebabkan oleh kurangnya 

minat belajar siswa pada mata pelajaran IPA yang dirasa sulit karena guru dalam 

mengajar sering masih monoton sehingga siswa menjadi jenuh. 

Kerangka Berpikir 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kondisi awal pembelajaran 

dengan metode ceramah dan 

diskusi banyak siswa yang 

belum aktif dalam proses 

KBM dan hasil belajar 

masih rendah 

Guru melaksanakan 

pembelajaran dengan 

metode pembelajaran 

kontekstual 

PENINGKATAN 

Proses 

Pembelajaran 

Motivasi asi Belajar 

siswa 

Hasil Belajar 

siswa 

Kognitif afektif psikomotor 
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